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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi 

sumber daya manusia (SDM) yang inovatif dapat meningkatkan 

kemandirian wanita melalui digitalisasi program PKK (Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga) di RT 01 RW 04, Medokanayu Surabaya (“PKK 

Kosagrha”). Dengan memanfaatkan teknologi modern, PKK Kosagrha telah 

mengintegrasikan sistem manajemen proyek, platform kolaborasi, dan 

program mentoring digital untuk memberdayakan anggotanya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam 

dan analisis dokumen untuk memahami dampak teknologi terhadap 

keterlibatan dan partisipasi anggota, serta tantangan yang dihadapi dalam 

penerapannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan kolaboratif. Anggota merasa lebih 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan memiliki akses yang lebih 

baik terhadap informasi yang diperlukan untuk menjalankan program. 

Selain itu, pelatihan berkelanjutan dan dukungan mentoring terbukti 

meningkatkan keterampilan digital anggota, yang pada gilirannya 

mendorong kemandirian mereka. Namun, tantangan seperti kesenjangan 

akses internet dan kebutuhan untuk pelatihan yang lebih inklusif masih 

perlu diatasi. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

literatur mengenai manajemen SDM dan pemberdayaan wanita, serta 

menawarkan wawasan praktis bagi organisasi yang ingin memanfaatkan 

teknologi untuk mencapai tujuan sosial. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Wanita, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Digitalisasi Program, Inovasi Teknologi, Kemandirian 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi di era 

digital telah membawa dampak 

signifikan pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

Indonesia (Jannah, 2018). Dengan 

kemajuan teknologi, akses terhadap 

informasi dan sumber daya menjadi 

lebih mudah, memberikan peluang 

bagi masyarakat, khususnya wanita, 

untuk terlibat dalam proses 

pemberdayaan (Rahim, 2024). Data 

dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) 

menunjukkan bahwa pada tahun 

2021, terdapat sekitar 202,6 juta 

pengguna internet di Indonesia, 

dengan penetrasi mencapai 73,7% 

(Ahyati & Sya’rawi, 2022). Angka ini 

menandakan bahwa masyarakat, 

termasuk wanita, semakin mampu 

memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan. Namun, meskipun 

akses terhadap teknologi semakin 

meningkat, partisipasi wanita dalam 

sektor digital masih menghadapi 

banyak tantangan. 

Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi wanita adalah kesenjangan 

literasi digital (Suryaningsih & 

Sanjaya, 2024). Laporan dari 

UNESCO menunjukkan bahwa hanya 

30% perempuan di Indonesia yang 

memiliki keterampilan literasi digital 

yang memadai (Hasbullah et al., 

2023). Keterbatasan ini menghambat 

kemampuan mereka untuk 

mengakses informasi yang relevan 

dan memanfaatkan teknologi dalam 

menjalankan program-program PKK. 

Kesenjangan ini bukan hanya 

menciptakan hambatan bagi individu, 

tetapi juga berpotensi mengurangi 

efektivitas program PKK yang 

mengandalkan teknologi untuk 

penyuluhan dan komunikasi dengan 

masyarakat. Untuk mengatasi 

masalah ini, PKK telah 

mengimplementasikan berbagai 

inisiatif pelatihan digital yang 

bertujuan untuk memberdayakan 

wanita. Program-program pelatihan 

ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan membangun 

kepercayaan diri wanita dalam 

menggunakan alat digital. Melalui 

workshop dan seminar, peserta 
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diajarkan cara menggunakan 

teknologi untuk pengelolaan 

program, penyuluhan, dan 

komunikasi dengan masyarakat. 

Lebih lanjut, PKK di Kosagrha 

sering kali mengadakan program-

program yang melibatkan wanita 

dalam pengambilan keputusan, 

seperti penyuluhan tentang kesehatan, 

pendidikan, dan kewirausahaan. 

Wanita di kompleks perumahan ini 

memiliki kesempatan untuk berbagi 

pengalaman dan pengetahuan 

mereka, serta saling mendukung 

dalam mengelola program-program 

tersebut. Keterlibatan wanita dalam 

kegiatan PKK di Kosagrha tidak 

hanya meningkatkan kepercayaan diri 

mereka, tetapi juga memperkuat 

jaringan sosial yang ada dalam 

komunitas. Melalui penelitian ini, 

akan dilakukan eksplorasi lebih 

mendalam mengenai bagaimana 

wanita di PKK Kosagrha 

memanfaatkan teknologi untuk 

menjalankan program-program 

mereka. Penelitian ini juga akan 

mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh wanita dalam proses 

ini, serta strategi yang mereka 

gunakan untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

Adapun pertanyaan penelitian 

yang akan dijadikan fokus dalam 

studi ini adalah: Pertama, bagaimana 

wanita di PKK Kosagrha 

memanfaatkan teknologi digital 

dalam pengelolaan program 

pemberdayaan masyarakat? Kedua, 

apa saja tantangan yang dihadapi oleh 

wanita dalam memanfaatkan 

teknologi tersebut, dan strategi apa 

yang mereka gunakan untuk 

mengatasi hambatan yang ada? 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan program PKK di 

Kosagrha, serta memberikan 

rekomendasi bagi penguatan peran 

wanita dalam komunitas. Hasil 

penelitian ini akan menjadi referensi 

bagi pengembangan kebijakan yang 

lebih mendukung partisipasi wanita 

dalam PKK di Kosagrha, serta 

memberikan wawasan bagi inisiatif 

serupa di perumahan lain di Surabaya. 

Dengan memahami dinamika yang 

ada, diharapkan PKK di Kosagrha 

dapat menjadi model yang inspiratif 

bagi pemberdayaan wanita di tingkat 
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lokal, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peran Wanita dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 

Peran wanita dalam 

pemberdayaan masyarakat telah 

menjadi fokus penting dalam studi 

sosial dan pembangunan. Menurut 

Moser, pemberdayaan wanita 

mencakup peningkatan akses mereka 

terhadap sumber daya, informasi, dan 

kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan 

(Zulham et al., 2020). Penelitian oleh 

(Macpal & Sahetapy, 2024) 

menunjukkan bahwa wanita yang 

aktif dalam organisasi PKK di rural 

Jawa memiliki dampak positif pada 

pengambilan keputusan di rumah 

tangga dan komunitas. Mereka 

berpartisipasi lebih aktif dalam 

diskusi mengenai kesehatan, 

pendidikan anak, dan pengelolaan 

keuangan. Ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan wanita dalam PKK tidak 

hanya meningkatkan status mereka 

dalam rumah tangga, tetapi juga 

memengaruhi kebijakan di tingkat 

komunitas. Selain itu, pemberdayaan 

wanita tidak hanya berdampak pada 

individu tetapi juga pada komunitas 

secara keseluruhan, yang 

berkontribusi pada pembangunan 

sosial dan ekonomi yang lebih 

berkelanjutan (Suksmawati et al., 

2021). Ketika wanita memiliki suara 

dalam keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka, mereka dapat 

mendorong perubahan yang positif 

dalam norma dan praktik sosial yang 

ada. 

2.2 Teknologi dan Pemberdayaan 

Wanita 

Di era digital, teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) 

berfungsi sebagai alat pemberdayaan 

yang signifikan bagi wanita. Akses 

terhadap teknologi dapat memperluas 

peluang ekonomi dan sosial bagi 

wanita (Nihriroh & M.Si, 2023). 

Wanita yang mengikuti pelatihan 

teknologi informasi menunjukkan 

peningkatan keterampilan digital 

yang signifikan dan mulai 
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mengimplementasikan pengetahuan 

tersebut dalam usaha kecil mereka 

(Sutariyonossi et al., 2021) . Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

teknologi tidak hanya meningkatkan 

efisiensi kerja tetapi juga membantu 

wanita dalam memasarkan produk 

mereka secara online, sehingga 

meningkatkan pendapatan. Dengan 

memanfaatkan platform digital, 

wanita dapat memperluas jangkauan 

pasar mereka dan mengakses 

informasi yang sebelumnya sulit 

dijangkau, sehingga meningkatkan 

potensi bisnis mereka. 

2.3 Kesenjangan Literasi Digital 

Kesenjangan literasi digital di 

kalangan wanita, terutama di negara 

berkembang, menjadi isu yang 

mendesak. Laporan UNESCO 

menunjukkan bahwa di Indonesia, 

hanya 30% perempuan yang memiliki 

keterampilan literasi digital yang 

memadai (Ratna Puspita et al., 2024). 

Wanita yang mengikuti program 

pelatihan literasi digital melaporkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan mereka untuk 

menggunakan internet dan media 

sosial (Santa, 2023). Mereka menjadi 

lebih proaktif dalam mencari 

informasi terkait kesehatan dan 

pendidikan, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi digital 

dapat memberdayakan wanita untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketidakmampuan untuk mengakses 

informasi yang relevan dapat 

menghambat kemajuan wanita dalam 

banyak aspek kehidupan, termasuk 

kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. 

2.4 Inisiatif PKK di Indonesia 

PKK sebagai lembaga 

pemberdayaan masyarakat di 

Indonesia memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga (Maulana et al., 2024). 

Menurut Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No. 36/2005, PKK berfungsi 

untuk memberdayakan masyarakat 

melalui program-program yang 

berorientasi pada peningkatan 

kualitas hidup (Ratna Aziz Prasetyo, 

2016). Program PKK yang 

melibatkan wanita dalam 

perencanaan dan pelaksanaan lebih 

berhasil dalam mencapai tujuan 

pemberdayaan (Rizky Indarwati, 

2017). Wanita yang terlibat dalam 

PKK tidak hanya merasakan manfaat 

langsung dari program, tetapi juga 
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menjadi agen perubahan di komunitas 

mereka, mendorong partisipasi dari 

anggota lain dalam program-program 

yang ada. Selain itu, PKK yang 

sukses adalah yang mampu menjalin 

kemitraan dengan berbagai lembaga, 

baik pemerintah maupun 

swasta, untuk memperluas cakupan program yang ditawarkan (Fahmi et al., 

2023). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi peran wanita dalam 

program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di 

kompleks perumahan Kosagrha, 

Surabaya.  

Untuk mengumpulkan data, 

penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, termasuk wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif.  

Pemilihan responden dalam 

penelitian ini dibatasi pada posisi 

kunci dalam struktur PKK, yaitu 

ketua PKK, sekretaris, dan dua 

anggota aktif. Dengan pendekatan 

purposive sampling ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh adalah dari individu yang 

memiliki pemahaman dan 

pengalaman yang relevan, sehingga 

hasil penelitian dapat mencerminkan 

dinamika dan tantangan yang 

dihadapi oleh PKK di Kosagrha. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis tematik. Setelah data 

wawancara dan observasi 

dikumpulkan, peneliti akan 

melakukan transkripsi dan 

pengkodean data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari pengalaman 

responden. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berikut adalah jawaban yang 

relevan untuk masing-masing 

pertanyaan wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. 

Jawaban Wawancara 

1. Ketua PKK 
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a. Bagaimana peran Anda 

sebagai ketua PKK dalam 

mendorong penggunaan 

teknologi di kalangan 

anggota wanita, dan apa 

tantangan yang Anda hadapi 

dalam proses tersebut? 

"Sebagai ketua PKK, saya 

berusaha untuk memotivasi 

anggota untuk 

memanfaatkan teknologi 

dalam setiap kegiatan. Kami 

mengadakan pelatihan rutin 

tentang penggunaan media 

sosial dan aplikasi 

komunikasi untuk 

meningkatkan interaksi dan 

penyebaran informasi. 

Tantangan terbesar adalah 

sebagian anggota masih 

merasa ragu atau tidak 

percaya diri dalam 

menggunakan teknologi 

baru. Kami terus mendukung 

mereka dengan 

menyediakan sesi mentoring 

dan material pembelajaran 

yang mudah dipahami." 

b. Dalam pandangan Anda, 

bagaimana dampak 

program-program PKK 

terhadap pemberdayaan 

wanita di komunitas, 

terutama dalam hal akses 

terhadap informasi dan 

pelatihan teknologi? 

"Program-program PKK 

sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan 

pemberdayaan wanita. 

Dengan adanya pelatihan 

teknologi, anggota kini lebih 

mampu mengakses informasi 

yang relevan, baik untuk 

kesehatan maupun 

kewirausahaan. Mereka 

menjadi lebih percaya diri 

untuk mengambil keputusan 

dan berpartisipasi aktif 

dalam diskusi komunitas. 

Hal ini juga membantu 

membangun jaringan sosial 

yang kuat di antara mereka." 

"Selain pelatihan teknologi, 

kami juga 

mengimplementasikan 

sistem manajemen proyek 

berbasis aplikasi untuk 

memantau perkembangan 

program. Hal ini 

memungkinkan kami untuk 

melacak kemajuan secara 
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real-time dan 

mengidentifikasi area yang 

memerlukan perhatian lebih. 

Ini adalah hal baru yang 

jarang diterapkan di PKK 

lain, karena banyak yang 

masih bergantung pada 

metode manual. Dengan 

sistem ini, anggota dapat 

berkontribusi secara lebih 

terorganisir dan terampil 

dalam pengelolaan 

program". 

2. Sekretaris PKK 

a. Apa strategi yang Anda 

terapkan untuk 

meningkatkan literasi digital 

di kalangan anggota PKK, 

dan bagaimana Anda 

memastikan semua anggota 

mendapatkan akses yang 

sama terhadap teknologi? 

"Kami menerapkan strategi 

bertahap, mulai dari 

pelatihan dasar hingga 

lanjutan dalam penggunaan 

teknologi. Kami juga 

mengadakan sesi berbagi 

pengalaman di mana 

anggota yang lebih mahir 

membantu yang lain. Untuk 

memastikan akses yang 

sama, kami menyediakan 

fasilitas komputer di kantor 

PKK dan mengadakan sesi 

pelatihan di waktu yang 

fleksibel sehingga semua 

anggota bisa hadir." 

b. Bagaimana peran 

komunikasi dalam PKK 

membantu anggota wanita 

memanfaatkan teknologi 

untuk menjalankan program-

program pemberdayaan? 

"Komunikasi yang baik 

sangat penting dalam PKK. 

Kami menggunakan grup 

WhatsApp untuk 

menyebarkan informasi dan 

mengkoordinasikan 

kegiatan. Ini memungkinkan 

anggota untuk saling 

berbagi informasi dan 

pengalaman dengan cepat. 

Dengan adanya komunikasi 

yang efektif, anggota merasa 

lebih terhubung dan 

termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

program-program yang 

ada." 
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"Kami juga mulai 

menggunakan platform 

kolaborasi online, seperti 

Google Drive, untuk 

menyimpan dokumen dan 

berbagi informasi. Hal ini 

memudahkan anggota untuk 

mengakses materi kapan 

saja dan di mana saja, yang 

merupakan inovasi yang 

belum banyak dilakukan 

oleh PKK lain. Dengan 

akses yang lebih mudah, 

anggota merasa lebih 

diberdayakan untuk 

mengambil inisiatif dalam 

program, meningkatkan 

partisipasi aktif mereka". 

3. Anggota Aktif 1 

a. Dari pengalaman Anda, 

bagaimana teknologi telah 

memengaruhi cara Anda 

berpartisipasi dalam 

program PKK, dan apa 

perubahan yang Anda 

rasakan? 

"Teknologi telah sangat 

mengubah cara saya 

berpartisipasi. Dulu, 

informasi tentang program 

sering kali lambat sampai 

kepada kami, tetapi 

sekarang dengan grup 

media sosial, saya bisa 

mendapatkan informasi 

secara real-time. Ini 

membuat saya lebih cepat 

mengambil keputusan untuk 

ikut serta dalam kegiatan. 

Saya juga merasa lebih 

terlibat karena bisa 

berdiskusi langsung dengan 

anggota lainnya secara 

online." 

b. Apa tantangan yang Anda 

hadapi dalam menggunakan 

teknologi dalam kegiatan 

PKK, dan bagaimana Anda 

mengatasi masalah tersebut? 

"Salah satu tantangan 

terbesar adalah koneksi 

internet yang tidak stabil di 

beberapa lokasi. Kami 

mengatasi ini dengan 

merencanakan pertemuan di 

tempat dengan akses 

internet yang baik. Selain 

itu, saya juga kadang 

merasa kesulitan dengan 

aplikasi baru. Namun, saya 

selalu bertanya kepada 

anggota lain yang lebih 
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paham untuk membantu 

saya belajar." 

"Kami mengadakan 

pelatihan interaktif 

menggunakan webinar dan 

sesi video yang jarang 

dilakukan oleh kelompok 

PKK lain. Ini memungkinkan 

anggota yang tidak dapat 

hadir secara fisik untuk tetap 

terlibat. Melalui metode ini, 

saya merasa lebih terlibat 

dan dapat belajar dari 

narasumber yang 

berpengalaman, yang 

mungkin tidak bisa kami 

temui secara langsung. 

Keterlibatan dalam 

pelatihan ini memberikan 

saya wawasan baru tentang 

bagaimana teknologi dapat 

diintegrasikan ke dalam 

program-program PKK." 

4. Anggota Aktif 2 

a. Bagaimana keterlibatan 

Anda dalam PKK telah 

membantu Anda dalam 

meningkatkan keterampilan 

digital, dan apa manfaat 

yang Anda rasakan dari 

peningkatan tersebut? 

"Keterlibatan saya di PKK 

telah sangat membantu saya 

dalam meningkatkan 

keterampilan digital. 

Melalui pelatihan yang 

diadakan, saya belajar 

menggunakan aplikasi 

pengolah data dan media 

sosial untuk 

mempromosikan program. 

Manfaat yang saya rasakan 

adalah saya lebih percaya 

diri dalam menggunakan 

teknologi dan merasa lebih 

siap untuk memanfaatkan 

peluang usaha yang ada." 

b. Menurut Anda, seberapa 

penting peran teknologi 

dalam mendukung aktivitas 

PKK, dan bagaimana Anda 

melihat perubahannya di 

masa depan? 

"Saya percaya teknologi 

sangat penting untuk 

mendukung aktivitas PKK. 

Dengan teknologi, kami bisa 

menjangkau lebih banyak 

orang dan mempercepat 

penyebaran informasi. Di 

masa depan, saya berharap 

PKK dapat lebih 
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mengintegrasikan teknologi 

dalam semua programnya, 

seperti menggunakan 

platform online untuk 

pelatihan, sehingga lebih 

banyak anggota yang bisa 

berpartisipasi, bahkan dari 

rumah." 

"PKK kami juga memiliki 

program mentoring digital, 

di mana anggota yang lebih 

berpengalaman 

membimbing yang lain 

melalui sesi online. Ini 

adalah pendekatan yang 

baru bagi kami dan belum 

banyak diterapkan di PKK 

lain. Dengan adanya 

program ini, saya merasa 

lebih didukung dan percaya 

diri untuk memanfaatkan 

teknologi dalam kegiatan 

sehari-hari. Program ini 

tidak hanya memperkuat 

keterampilan digital, tetapi 

juga membangun hubungan 

sosial yang lebih kuat antar 

anggota." 

Hal-hal baru yang 

diimplementasikan oleh PKK di 

Kosagrha ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya beradaptasi 

dengan teknologi, tetapi juga 

menciptakan inovasi yang dapat 

meningkatkan efektivitas program 

pemberdayaan. Ini berkaitan 

langsung dengan pertanyaan 

penelitian yang mengeksplorasi 

bagaimana wanita memanfaatkan 

teknologi dalam program PKK dan 

tantangan yang mereka hadapi. 

Dengan adanya sistem manajemen 

proyek, platform kolaborasi, 

pelatihan interaktif, dan program 

mentoring digital, PKK di Kosagrha 

menawarkan model yang dapat 

menjadi contoh untuk kelompok PKK 

lainnya dalam menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Inovasi-inovasi ini tidak hanya 

membantu dalam meningkatkan 

keterlibatan anggota, tetapi juga 

memperkuat rasa saling percaya dan 

kolaborasi dalam komunitas. Dengan 

memanfaatkan teknologi secara 

efektif, PKK di Kosagrha dapat 

meningkatkan pemberdayaan wanita 

dan memperluas dampak positifnya di 

masyarakat, sekaligus mengatasi 

kesenjangan yang sering dihadapi 

oleh kelompok PKK lainnya. 
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4.2 Pembahasan 

1. Inovasi Teknologi dalam PKK 

Inovasi teknologi yang 

diterapkan di PKK Kosagrha juga 

memperkuat komunikasi antara 

anggota dengan pengurus. Dengan 

adanya aplikasi manajemen proyek, 

pengurus dapat memberikan 

pembaruan secara langsung dan 

transparan mengenai kegiatan yang 

sedang berlangsung, sehingga semua 

anggota tetap dalam satu jalur 

informasi. Hal ini sangat penting 

untuk membangun kepercayaan dan 

komitmen. Data dari Laporan 

McKinsey (2020) menunjukkan 

bahwa organisasi yang menerapkan 

komunikasi transparan dapat 

meningkatkan loyalitas anggota 

hingga 25% (Napitupulu et al., 2024). 

Di Kosagrha, anggota merasa lebih 

terlibat dan memiliki tanggung jawab 

terhadap keberhasilan program, yang 

pada gilirannya meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Penggunaan teknologi juga 

memungkinkan PKK untuk 

mengumpulkan data dan umpan balik 

dari anggota secara lebih sistematis. 

Dengan menggunakan survei online 

dan alat analisis data, PKK dapat 

mengidentifikasi kebutuhan dan 

preferensi anggota dengan lebih 

akurat. Penelitian oleh Brynjolfsson 

dan McAfee menunjukkan bahwa 

organisasi yang mengandalkan data 

dalam pengambilan keputusan dapat 

meningkatkan efektivitas operasional 

mereka hingga 15% (Kushariyadi et 

al., 2024). Di Kosagrha, pendekatan 

berbasis data ini membantu pengurus 

dalam merancang program yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan anggota, 

sehingga meningkatkan partisipasi 

dan keberhasilan program. 

2. Program Mentoring Digital 

Program mentoring digital di 

PKK Kosagrha berfungsi tidak hanya 

sebagai alat pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membangun 

ketahanan di antara anggota. Dengan 

adanya mentor yang berpengalaman, 

anggota baru dapat merasa lebih 

aman dan didukung ketika mencoba 

hal-hal baru. Penelitian oleh Kram 

menekankan pentingnya hubungan 

mentoring dalam membangun 

kepercayaan diri dan kapasitas 

individu (Rahmawati et al., 2017). Di 

Kosagrha, banyak anggota 

melaporkan bahwa dukungan dari 

mentor mereka membantu mereka 
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mengatasi ketakutan dan ragu-ragu 

dalam menggunakan teknologi atau 

memimpin program, yang pada 

gilirannya mengarah pada 

peningkatan partisipasi dan inisiatif. 

Program ini juga menciptakan 

peluang bagi mentor untuk 

mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan komunikasi 

mereka. Sebuah studi oleh Ragins dan 

Kram menunjukkan bahwa mentor 

yang terlibat aktif dalam 

pengembangan orang lain sering kali 

mengalami peningkatan kepuasan 

kerja dan loyalitas terhadap 

organisasi (Ekasari, 2015). Di 

Kosagrha, mentor merasa 

diberdayakan oleh kesempatan untuk 

membagikan pengetahuan dan 

pengalaman mereka, yang 

menciptakan siklus positif di mana 

baik mentor maupun mentee 

mendapatkan manfaat dari interaksi 

ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

program mentoring tidak hanya 

bermanfaat bagi anggota baru, tetapi 

juga memperkuat ikatan dan 

komitmen di dalam komunitas. 

3. Tantangan dalam Penerapan 

Teknologi 

Tantangan dalam penerapan 

teknologi di PKK Kosagrha 

memperlihatkan perlunya pendekatan 

yang berkelanjutan dalam pelatihan 

dan dukungan. Meskipun sebagian 

besar anggota telah mendapatkan 

pelatihan awal, ada kebutuhan untuk 

menyediakan sesi refresher secara 

rutin untuk memastikan bahwa semua 

anggota tetap terupdate dengan 

teknologi terbaru. Penelitian oleh 

Timmers menekankan bahwa 

pelatihan berkelanjutan sangat 

penting dalam dunia yang terus 

berubah (Iswahyudi, 2018). Di 

Kosagrha, merespons tantangan ini 

dapat membantu memastikan bahwa 

semua anggota dapat memanfaatkan 

teknologi secara optimal, sehingga 

mengurangi kesenjangan yang ada. 

Lebih lanjut, penting juga untuk 

melakukan evaluasi berkala terhadap 

infrastruktur teknologi yang ada. Data 

dari APJII menunjukkan bahwa 40% 

pengguna internet di daerah pedesaan 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengakses jaringan yang stabil 

(Amaliyah et al., 2024). Oleh karena 

itu, PKK perlu bekerja sama dengan 

lembaga pemerintah dan penyedia 

layanan internet untuk meningkatkan 
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aksesibilitas. Dengan memperhatikan 

tantangan ini dan mengambil 

langkah-langkah konkret untuk 

mengatasinya, PKK Kosagrha dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan mendukung bagi semua 

anggotanya. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 

a. Penerapan teknologi, seperti 

sistem manajemen proyek dan 

platform kolaborasi digital, telah 

secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi 

anggota. Inovasi ini tidak hanya 

mempercepat proses 

pengambilan keputusan, tetapi 

juga menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif di mana 

semua anggota merasa memiliki 

peran penting. Dengan demikian, 

teknologi berfungsi sebagai alat 

yang efektif dalam 

pemberdayaan wanita, 

meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemampuan mereka untuk 

berkontribusi dalam program-

program komunitas. 

b. Meskipun banyak kemajuan 

yang dicapai, tantangan seperti 

aksesibilitas internet dan 

kebutuhan untuk pelatihan 

berkelanjutan masih ada. Untuk 

mengatasi masalah ini, perlu 

adanya kerjasama dengan 

lembaga pemerintah dan 

penyedia layanan internet, serta 

penyelenggaraan pelatihan yang 

lebih inklusif bagi anggota yang 

kurang berpengalaman. Dengan 

langkah-langkah ini, PKK 

Kosagrha dapat memastikan 

bahwa semua anggota dapat 

memanfaatkan teknologi secara 

optimal, sehingga memperkuat 

pemberdayaan wanita dan 

meningkatkan keberhasilan 

program secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

Saran terkait hasil dan 

pembahasan penelitian ini: 

1. Peningkatan Infrastruktur 

Teknologi 

PKK Kosagrha perlu bekerja 

sama dengan pemerintah daerah dan 

penyedia layanan internet untuk 



ISSN Cetak: 0853-2516 

ISSN Online: 2620-7451 
 

Majalah Ilmiah  “DIAN ILMU”            Vol.24 No.2          April 2025             184 
 

meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas jaringan di komunitas. 

Dengan memastikan semua anggota 

memiliki akses yang memadai 

terhadap internet, PKK dapat 

memfasilitasi partisipasi yang lebih 

luas dalam program-program digital. 

Selain itu, penyediaan perangkat 

teknologi yang memadai bagi anggota 

yang kurang mampu juga perlu 

dipertimbangkan untuk mengurangi 

kesenjangan digital. 

2. Pelatihan Berkelanjutan dan 

Pendampingan 

Penting bagi PKK untuk 

mengadakan pelatihan berkelanjutan 

dalam penggunaan teknologi bagi 

anggota, termasuk refresher courses 

dan pelatihan baru terkait alat-alat 

yang muncul. Program mentoring 

yang lebih terstruktur juga dapat 

membantu anggota baru dalam 

memahami penggunaan teknologi 

dan mengatasi tantangan yang ada. 

Dengan memberikan dukungan yang 

konsisten, PKK dapat meningkatkan 

keterampilan digital anggota dan 

mendorong lebih banyak partisipasi 

aktif dalam kegiatan. 

3. Pengembangan Jaringan 

Kolaborasi Antarkelompok 

PKK 

PKK Kosagrha sebaiknya 

membangun jaringan kolaborasi 

dengan kelompok PKK lain, baik di 

tingkat lokal maupun nasional, untuk 

berbagi praktik terbaik dan 

pengalaman. Dengan melakukan 

pertukaran informasi dan 

pengalaman, kelompok-kelompok 

ini dapat saling belajar dan 

mengadopsi strategi yang telah 

terbukti efektif. Pengembangan 

jaringan semacam ini dapat 

memperkuat posisi wanita dalam 

masyarakat dan meningkatkan 

dampak program-program 

pemberdayaan di berbagai 

komunitas. 
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